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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang peningkatan penguasaan
konsep peserta didik setelah diberi media pembelajaran video animasi SIDARAH pada
materi sistem peredaran darah manusia. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE dimana video animasi SIDARAH
berisikan mengenai materi sistem peredaran darah manusia yang dikemas semenarik
mungkin untuk peserta didik sekolah dasar agar dalam pembelajaran tidak mudah bosan
dan dilengkapi pula dengan animasi, karakter pendukung serta pertanyaan pemantik.
Model eksperimen yang digunakan adalah prefest-posttest control group dengan
membandingkan hasil nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Video animasi SIDARAH telah dilakukan uji validasi oleh beberapa ahli, yakni ahli materi,
ahli media dan ahli bahasa. Penilaian para ahli terhadap video animasi SIDARAH
mendapatkan skor 94% dengan kategori sangat layak. Dari hasil N-gain pada kelas
eksperimen didapati peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 62,3% yang mana
mendapatkan kategori cukup efektif dibandingkan kelas kontrol dengan persentase
peningkatan hanya 30,8% saja, yang mana mendapatkan kategori tidak efektif. Dapat
disimpulkan bahwa video animasi SIDARAH sangat layak dan cukup efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran materi sistem peredaran darah manusia khusunya pada
kelas V.

Kata kunci: video animasi, penguasaan konsep, IPAS

Pendahuluan

Dalam revolusi industri 4.0, kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi sumber daya
manusia sangat berpengaruh terhadap kemajuan bangsa. Sistem pendidikan di Indonesia harus
berbenah agar dapat bersaing dengan perkembangan zaman yang begitu cepat. Media
pembelajaran berbasis ilmu pengetahuan teknologi adalah salah satunya. Banyak penelitian yang
menggunakan metode penelitian pengembangan menghasilkan produk yang bervariasi dan
membuktikan bahwa banyak penelitian yang berkontribusi pada penciptaan produk. Penelitian
pengembangan digunakan untuk membuat modul, desain, dan materi pembelajaran dalam dunia
pendidikan. Media pembelajaran sangat penting dalam pembelajaran karena dapat
menyampaikan materi dengan lebih baik, media dapat meningkatkan pembelajaran peserta didik
dan memberikan manfaat yang luar biasa karena media pembelajaran dapat membantu guru
menyampaikan pembelajaran (Nurrita, 2018). Tetapi tidak semua media dapat digunakan dalam
semua materi pembelajaran apalagi materi yang bersifat abstrak. Salah satu media yang dapat
membantu pembelajaran adalah video animasi.

Penguasaan konsep memungkinkan peserta didik untuk memahami ilmu pengetahuan
secara teoritis dan praktis. Penguasaan konsep mempengaruhi prestasi belajar peserta didik dan
kemampuan guru untuk memotivasi, membangkitkan minat, dan meningkatkan hasil belajar
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melalui pengelolaan kelas (Wahyuni, Sudin, dan Sujana, 2020). Berdasarkan wawancara dengan
seorang guru sekolah dasar di OKU, Sumatera Selatan, penguasaan konsep sangat penting bagi
peserta didik untuk mengingat dan memahami apa yang telah mereka pelajari. Guru sering
mengabaikan hal ini, yang mengakibatkan nilai sumatif peserta didik rendah karena kurangnya
pemahaman konsep. Media dan proses pembelajaran memengaruhi pencapaian peserta didik.
Menurut Firdaus dan Mintohari (2020), pembelajaran IPAS melibatkan pengetahuan dan
prosedur yang bervariasi. Pembelajaran IPAS menggunakan penalaran dan perilaku ilmiah
terhadap fenomena alam untuk menciptakan barang. Pendidikan IPAS mengembangkan
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Oleh karena itu, guru harus
mendorong pengembangan proses ilmiah peserta didik. Pembelajaran IPAS melibatkan
beberapa bentuk pengetahuan, oleh karena itu diperlukan lingkungan belajar yang sesuai untuk
menghasilkan hasil belajar yang optimal.

Menurut sebuah wawancara dengan seorang guru kelas lima di sebuah sekolah dasar
negeri di OKU, Sumatera Selatan, media pembelajaran digital dapat membantu guru untuk
mengajarkan topik-topik abstrak seperti sistem peredaran darah manusia. Para guru
menggunakan media tradisional seperti buku pelajaran, tubuh peserta didik, dan alat peraga
patung untuk mengajarkan kurikulum sistem peredaran darah manusia. Sehingga peserta didik
kurang termotivasi untuk belajar dan proses belajar mereka kurang optimal, yang mengakibatkan
hasil belajar yang kurang baik. Berdasarkan kendala pembelajaran di salah satu Sekolah Dasar
Negeri di OKU, Sumatera Selatan, peneliti berencana untuk membuat media pembelajaran yang
menarik minat peserta didik. Media pembelajaran harus mempertimbangkan motivasi dan
kejenuhan anak SD, karena menampilkan kartun edukatif, film animasi SIDARAH dimaksudkan
untuk menarik perhatian peserta didik (Azhar, 2011) . Video animasi SIDARAH mencakup sistem
peredaran darah manusia, termasuk hubungannya dengan sistem pernapasan dan pencernaan,
fungsi darah, jantung, pembuluh darah, aliran darah, komponen darah, bagaimana cara
menjaganya, dan akibatnya jika tidak menjaganya.

Peserta didik harus menguasai konsep sistem peredaran darah manusia untuk
memahami cara kerjanya dan mendorong mereka untuk menjaganya, yang dapat meningkatkan
kesehatan tubuh. Jika peserta didik tidak memahami pentingnya perawatan sistem peredaran
darah, mereka tidak akan khawatir tentang hal yang dapat menyebabkan penyakit sistem
peredaran darah seperti serangan jantung, stroke, tekanan darah tinggi, dll. Salah satu hal yang
dapat dilakukan guru adalah dengan mengedukasi peserta didik tentang materi sistem peredaran
darah ini. Sayangnya, seringkali yang terjadi di lapangan guru memberikan pembelajaran dengan
tidak memperhatikan media pembelajaran yang tepat. Sistem peredaran darah manusia
termasuk materi yang abstrak dan tidak dapat diajarkan hanya dengan berangan-angan, perlu
media yang tepat untuk menggambarkan materi tersebut karena materi tersebut termasuk
materi pembelajaran yang abstrak. Salah satu media yang dapat digunakan guru dalam
memfasilitasi pembelajaran tersebut ialah dengan video animasi (Nursalam dan A. Fallis, 2013).
Video animasi tidak hanya menarik untuk peserta didik sekolah dasar, tetapi juga memberikan
edukasi agar hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian hari terjadi. Maka dari itu, peneliti berniat
untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis video animasi yang diberi nama video
animasi SIDARAH untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Karena dengan
peserta didik menguasai konsep pembelajaran, peserta didik tidak hanya dapat menjawab soal
ujian dengan baik, tetapi juga dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari.

Banyak peneliti yang meneliti tentang video animasi. Pada tahun 2021, Gita Permata
Puspita Hapsari dan Zulherman melakukan penelitian tentang pengembangan media video
animasi berbasis aplikasi canva untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik.
Produk tersebut layak digunakan dalam proses pembelajaran. Studi Literatur Titin dan Ega Safitri
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pada tahun 2021: Pengembangan Media Pembelajaran dengan Video Animasi Powtoon
menemukan bahwa media pembelajaran berbasis aplikasi powtoon memenuhi kelayakan media
dan meningkatkan hasil belajar. Pada tahun 2022, tesis Dhita Fuspita Nursabrina,
Pengembangan Media Video Animasi untuk meningkatkan Penguasaan Konsep Peserta didik:
Penelitian Tindakan Kelas pada Mata Pelajaran IPA, menggunakan media video animasi untuk
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Fungsi dan Pemeliharaan Alat Pernapasan
Manusia dan Hewan di Kelas V Mi Nurul Huda Baleendah menyatakan bahwa penguasaan
konsep peserta didik meningkat dari 62,51% pada prasiklus menjadi 85,35% pada siklus IIl.
Menurut penelitian Sofnidar, Vivi Anggraini, dan Khairul Anwar pada tahun 2023 yang berjudul
Pengembangan Video Animasi pada Pembelajaran Blended Learning dengan Model Discovery
untuk Meningkatkan Kemampuan Penguasaan Konsep Peserta didik menyatakan bahwa video
animasi yang dikembangkan valid, praktis dan efektif. Menurut literatur, film animasi dapat
meningkatkan penguasaan ide peserta didik, tetapi belum ada yang meneliti video animasi pada
materi sistem peredaran darah manusia. Mungkin ada, tetapi penelitian tersebut ditujukan untuk
peserta didik sekolah menengah pertama dan belum ada yang membuat video animasi bergaya
SIDARAH.

Berdasarkan temuan tersebutlah peneliti mengembangkan video animasi SIDARAH untuk
membantu peserta didik dalam memahami peredaran darah manusia khususnya kelas V SD
karena video animasi SIDARAH merupakan media pembelajaran yang menceritakan perjalanan
darah melalui sistem peredaran darah manusia dengan cara yang menarik bagi peserta didik
sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan dapat menggambarkan desain
pengembangan video animasi SIDARAH, mengetahui kelayakan video animasi SIDARAH, dan
dapat mengetahui pengaruh video animasi SIDARAH terdapat peningkatan penguasaan konsep
peserta didik pada materi sistem peredaran darah manusia.

Metode

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D), yang digunakan
untuk menciptakan dan menguji efektivitas suatu produk khusus. Dalam menghasilkan produk
tersebut, penelitian dilakukan untuk menganalisis kebutuhan dan menguji sejauh mana
efektivitasnya. Untuk memastikan bahwa produk tersebut dapat digunakan secara luas di
masyarakat, penelitian diperlukan guna menguji efektivitasnya (Sugiyono 2013a). Model
pengembangan yang diterapkan adalah ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analisis,
Perancangan, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Menurut Robert Marbie Branch,
pengembangan model-model tersebut mengacu pada model ADDIE dengan langkah-langkah
berikut (Sugiyono, 2017).
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Gambar 1 Langkah- Langkah Pengembangan ADDIE
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Dalam kerangka model penelitian pengembangan ADDIE, tahap awal adalah melakukan
analisis (analyze) kebutuhan dengan cara wawancara dan observasi untuk menentukan produk
yang akan dibuat dengan memperhatikan capaian pembelajaran, materi, sarana dan prasarana
di sekolah sasaran, dan juga karakteristik peserta didik. Selanjutnya merancang media yang akan
dikembangkan, yaitu sebuah video animasi SIDARAH yang dapat membantu pembelajaran
terhadap materi yang bersifat abstrak. Pada tahap ini juga peneliti menentukan software dan
hardware yang digunakan untuk membantu proses pengembangan produk. Software yang
digunakan dalam pengembangan video animasi SIDARAH ini diantaranya zepeto, canva dan
capcut, sedangkan hardware yang digunakan berupa microphone dan smartphonelftablet. Pada
tahap perancangan (design) dengan merancang desain video animasi SIDARAH mulai dari
pembuatan karakter ibu guru, animasi, layout, alur video, dsb. Selanjutnya, tahap pengembangan
(develop) dengan cara merealisasikan perancangan pada tahap sebelumnya ke dalam bentuk
video yang utuh. Pada tahap ini pula dilakukan validasi produk oleh para ahli, yaitu ahli materi,
ahli media dan ahli bahasa. Setelah produk video animasi SIDARAH telah rampung dan melalui
tahap revisi produk dari tanggapan para ahli barulah masuk pada tahap implementasi
(implement) yang dilakukan di salah satu SD yang berada di OKU, Sumatera Selatan. Waktu
pelaksanaan penelitian ini yaitu pada semester genap 2023/2024. Subjek dalam penelitian ini
berjumlah 58 peserta didik kelas V yang nantinya akan dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas
kontrol yang selanjutnya diberi nama VA dan kelas eksperimen yang selanjutnya diberi nama VB.
Pemilihan kelas dilakukan dengan teknik simple random sampling. Sebelum dilakukan penelitian,
kelas tersebut diuji homogenitasnya terlebih dahulu untuk mengetahui bahwa kedua kelompok
kelas berasal dari varian yang sama dengan menggunakan nilai pretest kelas VA dan VB. Uji
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Homogenity of Variance dengan melihat
standar taraf signifikansi > 0,05 menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 26.

Sedangkan soal pretest dan posttest sebelumnya diuji validitasnya. Uji validitas
dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item soal dengan menggunakan Person
Product Moment dengan nilai signifiknsi atau taraf kepercayaan 95% atau a = 0,05. Rumus dari
korelasi product moment dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 26.
Adapun uji validitas ini dilakukan pada delapan soal yang dibuat peneliti dan dilakukan di luar
subjek penelitian dengan sample sebanyak 21 peserta didik dari SD yang berbeda. Uji validitas
soal dilakukan pada kelas yang satu tingkat lebih tinggi dari sasaran yaitu pada kelas VI. Dasar
pengambilan keputusan Uji Validitas Pearson dengan memperhatikan nilai riiwung > riae. Setelah
didapati bahwa bahwa semua soal valid, dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui sebaran soal
reliabel yang apabila digunakan beberapa kali dalam mengujur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2013). Untuk menguiji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan teknik koefisien alpha yaitu dengan menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu
kali pengukuran dengan kriteria pengujian membandingkan apabila nilai cronbach’s alpha
> 0,6 (Raharja, 2018). Pada penelitian ini nilai reliabilitas pada delapan buah soal tes esai
sebesar 0,794 yang berarti lebih besar dari 0,6. Maka dari itu, instrumen soal termasuk pada
kategori reliabel. Setelah soal valid dan reliabel barulah soal dapat diujikan untuk melihat
peningkatan penguasaan konsep peserta didik pada materi sistem peredaran darah manusia
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Tahap akhir adalah evaluasi (evaluate) yaitu
melakukan revisi terhadap produk yang telah dikembangkan sebelum disebarluaskan ke publik.
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Hasil
Analisis (Analyze)

Pada tahap analisis didapati beberapa kendala yang terjadi pada SD sasaran, seperti
pemahaman konsep peserta didik yang masih rendah, media pembelajaran yang digunakan guru
terbilang konvensional dan korang cocok untuk diaplikasikan pada materi yang bersifat abstrak,
serta terdapat alat yang mendukung seperti proyektor tetapi belum tersedianya media yang
cocok pada pembelajaran tertentu. Maka dari itu peneliti bermaksud mengembangan media yang
dapat mendukung pembelajaran khususnya pembelajaran yang bersifat abstrak seperti materi
sistem peredaran darah. Penentuan materi yang akan dikembangkan ini berpedoman pada
capaian pembelajaran kurikulum merdeka berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudadaan, Riset dan Teknologi
Nomor 003/H/KR/2023 yang berisi “Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan
gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem
pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ
tubuhnya dengan benar”. Pada tahap ini pula peneliti menentukan software dan hardware yang
akan digunakan untuk mendukung pembuatan video animasi SIDARAH ini. Adapun software atau
aplikasi yang digunakan diantaranya canva, zepeto, dan capcut. Sedangkan hardware yang
digunakan berupa microphone dan smartphone/tablet.

Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan desain yang akan digunakan untuk pengembangan media video
animasi SIDARAH agar video tersebut menarik perhatian dan memfokuskan konsentrasi peserta
didik dalam belajar, peneliti memadukan gambar, suara, teks, dan animasi dngan semenarik
mungkin. Media video animasi SIDARAH terbagi menjadi dua part dan menyesuaikan dengan
pertemuan pada modul ajar. Pada part 1, video animasi SIDARAH yang membahas mengenai
hubungan antar organ dengan sistem peredaran darah, fungsi darah, serta cara kerja jantung
dan pembuluh darah. Sedangkan part 2, video animasi SIDARAH membahas mengenai fungsi
darah lainnya, komponen darah, penyakit serta cara merawat sistem peredaran darah. Video
animasi SIDARAH disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka dengan memperhatikan Capaian
Pembelajaran Fase C IPAS Kelas V pada materi sistem peredaran darah manusia.

Pengembangan (Develop)

Selanjutnya, peneliti melakukan tahap pengembangan dengan merealisasikan rancangan
video animasi SIDARAH yang telah disusun ke dalam bentuk desain. Saat melakukan desain,
peneliti membutuhkan perangkat lunak dan perangkat keras untuk memproduksi video animasi
SIDARAH. Perangkat yang digunakan ditentukan sesuai dengan kemampuan dan keperluan
peneliti, diantaranya:

a o 82

Gambar 2 Pengumpulan Objek dan Pembuatan Animasi Video Animasi SIDARAH
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Pada gambar 2 menunjukkan proses pengumpulan objek dan membuat animasi
mengenai materi sistem peredaran darah manusia yang cocok dengan tema sistem peredaran
darah manusia.

Gambar 3 Pembuatan tokoh dan perekaman
Pembuatan karakter/tokoh utama dalam video animasi SIDARAH ditunjukkan pada
gambar 3 serta melakukan rekaman. Pembuatan tokoh utama bertujuan agar peserta didik
melaihat karakter/ tokoh utama sebagai pengganti guru yang sedang menerangkan pembelajaran
di depan kelas.

Gambar 4 Peng-inputan objek, animasi dan karakter
Setelah objek, animasi, dan karakter telah dibuat, tahap selanjutnya ialah menginput
semuanya ke dalam aplikasi capcut. Selanjutnya, diberi teks, baik teks pertanyaan maupun
subtitle untuk mempermudah peserta didik memahami pembelajaran dengan membaca subtitle
ataupun informasi yang penting di dalam video animasi SIDARAH.

Gambar 5 Finishing Video Animasi SIDARAH

Tahap finishing, meng-cross check video yang telah rampung untuk melihat apakah ada
kesalahan dalam pengeditan video animasi SIDARAH. Hasil dari editing yang sudah berbentuk
video dibagi menjadi dua bagian untuk dua kali pertemuan.

Pada tahap ini pula dilakukan validasi produk oleh para ahli, yaitu ahli materi, ahli media,
dan ahli bahasa untuk menilai kemenarikan isi pada produk yang telah dikembangkan. Validasi
Validasi ahli materi dilakukan dengan Dosen IPA PGSD Universitas Pendidikan Indonesia Kampus
Sumedang, validasi ahli media dilakukan dengan Dosen ICT PGSD Universitas Pendidikan
Indonesia Kampus Sumedang, dan validasi ahli bahasa dilakukan dengan salah satu Dosen FKIP
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Universitas Baturaja. Berdasarkan penilaian para ahli, maka hasil rekapitulasi dari angket validasi
adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Validasi Para Ahli

Validasi Ahli  Persentase Kategori
Ahli Materi 92% Sangat Baik
Ahli Media 96% Sangat Baik
Ahli Bahasa 94% Sangat Baik
Rata-rata (%) 94% Sangat Baik

Video animasi SIDARAH yang telah diuji validasi oleh ahli media, ahli bahasa dan ahli
materi dikatakan layak dan dapat diujicobakan sebagai media pembelajaran di sekolah dasar.
Media pembelajaran berbentuk video animasi SIDARAH ini bisa dikatakan valid karena dari hasil
pengujian, perolehan skor yang didapat dari ketiga ahli validasi sebesar 92% dari ahli materi,
96% dari ahli media, dan 94% dari ahli bahasa. Hal ini dapat dikatakan bahwa produk video
animasi SIDARAH yang telah dikembangkan sesuai dengan indikator-indikator kelayakan suatu
media dari segi materi, media dan juga bahasa. Berdasarkan hal ini, maka dapat disimpulkan
bahwa video animasi SIDARAH dinyatakan telah memenuhi kelayakan dengan skor rata-rata 94%
dengan predikat “Sangat Baik” sehingga dapat digunakan untuk diuji cobakan ke peserta didik
SD.

Pada tahap ini pula terdapat revisi produk. Komentar dan saran yang diberikan oleh ahli
digunakan sebagai masukan untuk perbaikan video animasi SIDARAH. Beberapa masukan yang
diberikan oleh para ahli untuk perbaikan media diantaranya: 1) perubahan font agar terbaca
dengan jelas; 2) mengurangi ukuran file video; 3) mempersingat durasi video. Berikut contoh
tampilan media sebelum dan sesudah direvisi.

Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi, media pembelajaran yang dikembangkan berupa video animasi
SIDARAH diuji cobakan kepada guru dan peserta didik. Tujuannya untuk mengetahui kelayakan
video animasi SIDARAH sebagai media pembelajaran dan efektifitas aplikasi dalam meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik dalam materi sistem peredaran darah manusia. Penilaian
dilakukan dengan memberikan memberikan angket kepada praktisi pembelajaran di beberapa
SD, yaitu SD di OKU, Sumatera Selatan dan Sumedang Utara, Jawa Barat guna mendapatkan
saran dan masukan atas video animasi SIDARAH serta soal pretest dan posttest kepada peserta
didik kelas V SD yang ada di OKU guna melihat bagaimana pengaruh terhadap kelas yang diberi
perlakuan dengan yang tidak diberi perlakuan.

Persentase Tanggapan Guru Terhadap Media
Pembelajaran

97.5

97
97
96.5
96 96
. H B
95.5

Kelayakan Media  Kesesuaian  Kelayakan Materi
Pembelajaran

Persentase (%)

Gambar 6 Persentase Tanggapan Guru
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Dari gambar 6 di atas diperoleh hasil penilaian guru terhadap media yang dikembangkan
yang berupa video animasi SIDARAH dan diperoleh nilai pada aspek kelayakan media dengan
persentase 97% dengan kategori sangat baik, aspek kesesuaian pembelajaran dengan
persentase 96% dengan kategori sangat baik, dan pada aspek kelayakan materi mendapatkan
nilai dengan persentase 96% dengan kategori sangat baik. jika diakumulasikan, penilaian guru
terhadap video animasi SIDARAH mendapatkan nilai dengan persentase 96% dengan kategori
sangat baik atau sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran di SD.

Sedangkan kepada peserta didik, peneliti memberikan tes hasil belajar pada ranah
kognitif yang berbentuk pretest dan posttest soal esai ketika sebelum dan setelah video animasi
SIDARAH diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Setelah nilai belajar peserta didik diperoleh, langkah selanjutnya ialah menganalisis
data hasil pretest dan posttest menggunakan IBM SPSS Statistics 26 melalui uji normalitas,
homogenitas, independent sample t-test dan uji N-gain dengan taraf signifikansi sebesar 5%
atau 0,05. Dan didapati bahwa data yang didapatkan normal dan homogen, dan dilanjutkan pada
uji parametrik /ndependent samples t-Test sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Independent Sample t-Test
Sig. (2-tailed)
Sig.  Keterangan
Post Test Eksperimen-Kontrol 0,000  Signifikan

Berdasarkan hasil tabel 2 di atas didapati nilai sig. (2tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka
dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar peserta didik antara kelas
eksperimen yang diberi media pembelajaran video animasi SIDARAH dengan kelas kontrol yang
tidak diberi media pembelajaran video animasi SIDARAH. Pada uji N-gain yang bertujuan untuk
melihat seberapa beda peningkatan kemampuan peserta didik berdasarkan hasil tes (Raharjo
2019a). Rumus perhitungan N-gain sebagai berikut:

] Skor Posttest — Skor Pretest
N Gain = = Tdeal — Skor Pretest

Perhitngan uji N-gain dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26

yang didapati nilai N-gain sebagai berikut.

Kelas

No Kelas Mean (%) Keterangan
1. Kelas Eksperimen 62,3 Cukup Efektif
2. Kelas Kontrol 30,8 Tidak Efektif

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain % di atas terlihat bahwa nilai rata-rata (mean)
di kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berupa video animasi SIDARAH
sebesar 62,3% yang berarti media yang digunakan cukup efektif untuk meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik dalam materi sistem peredaran darah manusia. Sedangkan
nilai N-gain pada kelas kontrol mendapatkan 30,8% dengan interpretasi pembelajaran
konvensional menggunakan text book saja tidak efektif untuk diterapkan pada materi sistem
peredaran darah manusia. Dapat disimpulkan bahawa peningkatan penguasaan konsep peserta
didik kelas V pada materi sistem peredaran darah manusia lebih efektif menggunakan media
pembelajaran video animasi SIDARAH dibanding dengan media konvensional seperti text book.

Evaluasi (Evaluate)

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap implementasi video animasi
SIDARAH yang telah dilakukan. Respon peserta didik sangat tertarik dan semangat mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berupa video animasi SIDARAH.
Respon dari guru pun positif karena dengan adanya video animasi SIDARAH ini dapat
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.
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Adapun revisi akhir pada video animasi SIDARAH berdasarkan masukan dari beberapa
guru kelas V SD di OKU dan Sumedang seperti memperlambat kecepatan dalam penjelasan
materi dan menambahkan keterangan terkait istilah asing yang dapat dilihat pada gambar 7 dan
8 berikut. ’

| Info X [Info X ]

(a) )
Gambar 7 Tampilan Video Animasi SIDARAH sebelum (a) dan sesudah (b) direvisi dengan
memperlambat kecepatan dalam penjelasan materi.

,,,,,,,,

o \
=8
penyakit kekurangan hemoglobin

(a) (b)
Gambar 8 Tampilan Video Animasi SIDARAH sebelum (a) dan sesudah (b) direvisi dengan
menambahkan keterangan mengenai istilah asing pada video

penyakit kekurangan-hemoglobin

Pembahasan
Desain Pengembangan Video Animasi SIDARAH

Seiring dengan perkembangan era revolusi industri 4.0 dimana penggunaan media digital
tidak terlepaskan pada kehidupan sehari-hari, maka sistem pendidikan juga harus dapat
mengimbangi kemajuan teknologi yang semakin pesat. Dengan adanya kemajuan teknologi
harus direspon dengan adanya media pembelajaran digital khususnya untuk peserta didik
sekolah dasar. Oleh karena itu. Dalam konteks pembelajaran, teknologi digital berperan sebagai
media yang canggih, memungkinkan peserta didik untuk lebih mudah dan cepat mengakses
informasi yang dibutuhkan (Hendra dan dkk 2023). Sejalan dengan yang disampaikan oleh
(Jeriut 2021) bahwa perlu adanya pengembangan media pembelajaran digital untuk peserta didik
sekolah dasar. Ada banyak jenis media pembelajaran berbasis digital yang dapat digunakan guru
untuk menunjang pembelajaran seperti media teks, gambar, audio, video , maupun animasi yang
dapat membuat pemebalajaran lebih manarik dan mempermudah pemahaman (Putri dan dkk
2023).

Berdasarkan analisis peneliti melalui wawancara, media pembelajaran yang diperlukan
untuk pembelajaran yang bersifat abstrak dapat menggunakan media pembelajaran berupa video
animasi. Media pembelajaran dengan menggunakan video memiliki karakteristik tersendiri yang
membedakannya dengan media-media lainnya. Salah satu karakteristiknya adalah memiliki
beberapa media yang menyatu dengan menggabungkan elemen audiovisual (Widyahabsari, Aka,
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dan Zaman 2023). Media video animasi juga memiliki kelebihan yang membuatnya menjadi
media pembelajaran yang efektif, seperti dapat menarik perhatian peserta didik, mempermudah
materi ajar dan memotivasi peserta didik untuk belajar (Zahro 2022). Sejalan dengan media
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti yaitu video animasi SIDARAH, pernyataan
(Widyahabsari dkk. 2023) mengungkapkan bahwa media video animasi dapat digunakan dalam
pembelajaran sekolah dasar, seperti dalam pembelajaran matematika di SD/MI yang mana video
dapat digunakan sebagai alat untuk menjelaskan konten dengan lebih nyata dan mudah dipahami
apalagi materi yang bersifat abstrak seperti materi sistem peredaran darah manusia.

Media pembelajaran video animasi merupakan sebuah media yang menggunakan unsur
gambar ayang bergerak diiringi suara yang melengkapinya seperti sebuah video atau film
(Widyahabsari dkk. 2023). Dalam pendidikan, media video animasi seperti video animasi
SIDARAH dapat menjadi alat yang berguna untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta
didik. media video animasi dapat membantu peserta didik mengerti konsep yang lebih abstrak
atau kompleks karena dilengkapi unsur gambar yang bergerak dan suara yang melengkapi,
peserta didik dapat memahami konsep dengan lebih mudah (Ulya dan Rosdiana 2020). Media
video animasi juga dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan dasar yang
diperlukan untuk memahami materi yang lebih kompleks (Sari 2012). Sejalan dengan pernyataan
(Widyahabsari dkk. 2023), video animasi memungkinkan peserta didik untuk mengulang materi
yang telah dibahas sebelumnya. Hal ini berguna untuk memperbaiki pemahaman dan mengingat
materi yang telah dibahas.

Langkah-langkah dari pegembangan media pembelajaran berbasis video animasi
SIDARAH dengan menganalisis kebutuhan peserta didik seperti menganalisis capaian
pembelajaran dan menganalisis kebutuhan media pembelajaran yang cocok untuk materi sistem
peredaran darah manusia, dan didapati media berupa video animasi yang diberi nama video
animasi SIDARAH yang dapat menjadi media pembelajaran untuk menunjang materi yang
bersifat abstrak seperti materi sistem peredaran darah manusia. Selanjutnya mendesain produk.
Produk didesain dengan memperhatikan karakteristik peserta didik SD yang mana peserta didik
SD mudah bosan maka dibuatlah video animasi SIDARAH menjadi dua bagian dengan tiap bagian
video berdurasi tidak lebih dari 10 menit. Pada tahap ini pula peneliti menentukan apa saja isi
dari materi sistem peredaran darah manusia yang akan dibahas, desain video, penentuan
karakter atau avatar dalam video, dan aplikasi apa saja yang digunakan untuk mendukung
pengembangan video pembelajaran. Selanjutnya, dikembangkan bahasan-bahasan materi yang
akan dibahas pada video animasi SIDARAH. Setelah bahasan materi rampung, maka dibuatlah
desain video animasi yang akan dikembangkan. Pembuatan desain animasi menggunakan
aplikasi canva untuk mengumpulkan gambar, video, animasi, ilustrasi, dsb. Kemudian,
pembuatan karakter atau avatar untuk membantu penjelasan video animasi SIDARAH dengan
bantuan aplikasi Zepeto. Setelah semua desain dan karatker sudah dibuat, maka digabungkan
menggunakan aplikasi CapCut. Untuk menjadikan video animasi yang menarik, diberikan pula
sound effect, subtitle, serta transisi yang menarik minat peserta didik SD.

Kelayakan Video Animasi SIDARAH

Pengembangan teknologi telah memengaruhi perkembangan proses pembelajaran,
terutama dalam sistem penyampaian melalui pemanfaatan beragam media generasi baru
(Pujiriyanto, 2013). Salah satu contoh teknologi yang diguankan dalam pembelajaran adalah
media pembelajaran berbasis TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) yang dapat berupa
internet, mobile phone, video, ilustrasi, dsb. (Kuntari 2023). Media pembelajaran berbasis TIK
dapat membantu pembelajaran lebih efektif dan efisien, serta memungkinkan peserta didik untuk
lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar. Salah satu media pembelajaran yang efektif untuk
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menunjang materi yang bersifat abstak adalah media audio-visual. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Melati & dkk. (2023) yang mengungkapkan bahwa media audio-visual seperti video
animasi dapat membantu peserta didik memahami materi abstrak dengan lebih baik. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan Achmad dan dkk. (2021) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang efektif untuk materi abstrak seperti video animasi penting untuk membantu
peserta didik mengerti materi abstrak dengan lebih mudah karena lebih menarik perhatian
peserta didik.

Pernyataan-pernyataan di atas pula diperkuat dengan validasi dari beberapa ahli seperti
ahli materi, ahli media, dan ahali bahasa. Validator ahli materi merupakan dosen IPA. Menurut
ahli materi, video animasi SIDARAH sudah sangat layak digunakan dilihat dari aspek umum,
kesesuaian pembelajaran, kesesuaian materi, dan kesesuaian strategi pembelajaran dengan
mendapatkan skor 92% yang dapat dikategorikan ke dalam penilaian sangat baik. Validator ahli
media yang merupakan dosen ICT. Menurut ahli media, video animasi SIDARAH sudah sangat
layak digunakan dilihat dari penilaian validasi pada aspek desain, visual, audio, penggunaan
media, serta reusabilitas yang dapat dilihat pada gambar 4.9. Skor yang didapatkan pada
penilaian ahli media sebesar 96% dan masuk dalam kategori sangat baik. Penilaian dari ahli
bahasa, dimana validator ahli bahasa merupakan dosen Bahasa Indonesia. Penilaian ahli bahasa
pula memperkuat validasi video animasi SIDARAH dimana sudah sangat layak digunakan dilihat
dari penilaian validasi pada aspek kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar, dialogis dan interaktif video, komunikatif, dan kesesuaian dengan perkembangan peserta
didik yang dapat dilihat pada gambar 4.10 dan mendapatkan skor 94% dan masuk ke dalam
kategori sangat baik. Berdasarkan penilaian para ahli, didapati skor rata-rata sebesar 94% dengan
kategori sangat baik dan video animasi SIDARAH sudah layak diberikan kepada peserta didik
khususnya kelas V dengan beberapa revisi produk yang telah disarankan oleh parah ahli.

Pengaruh Video Animasi SIDARAH Terhadap Penguasaan Konsep Peserta Didik

Berdasarkan uji coba lapangan dipat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis
video animasi seperti video animasi SIDARAH vyang telah dikembangkan efektif dalam
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik sekolah dasar. Video animasi SIDARAH
menunjang pembelajaran dalam efektifitas peningkatan penguasaan konsep dalam materi sistem
peredaran darah manusia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Melati dan dkk. (2023) yang
mengungkapkan bahwa media audio-visual dapat membantu peserta didik memahami materi
abstrak dengan lebih baik. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Melati dan dkk. (2023) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran yang efektif untuk materi abstrak seperti video animasi
penting untuk membantu peserta didik mengerti materi abstrak dengan lebih mudah karena
lebih menarik perhatian peserta didik.

Data peningkatan penguasaan konsep yang diolah dengan uji N-gain menggunakan
aplikasi IBM SPSS Statistics 26. Terdapat perbedaan hasil N-gain, pada kelas eksperimen
mendapatkan peningkatan sebesar 62,3% dengan keterangan cukup efektif jika materi sistem
peredaran darah manusia menggunakan media pembelajaran video animasi SIDARAH
dibandingkan pada kelas kontrol yang hanya mendapatkan peningkatan sebesar 30,8% dengan
keterangan tidak efektif. Berdasarkan kajian yang telah disebutkan di atas mengenai efektivitas
media video animasi SIDARAH dan didukung oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa video
animasi SIDARAH sebagai media pembelajaran pada materi sistem peredaran darah manusia
cukup efektif dan layak digunakan dalam pembelajaran khususnya pada kelas V.
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Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian, didapati beberapa simpulan terhadapt temuan pada
penelitian ini, diantaranya:

1) Pengembangan video animasi SIDARAH untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta
didik sekolah dasar dalam materi sistem peredaran darah manusia melalui langkah-langkah
model ADDIE, yang mana video animasi SIDARAH merupakan sebuah media pembelajaran
berbasis video animasi mengenai sistem peredaran darah manusia yang terdiri dari dua
buah video untuk dua kali pertemuan yang masing-masing video kurang dari sepuluh menit.
Pada video animasi SIDARAH terdapat gambar, animasi, karakter, pertanyaan pemantik, dan
penjelasan yang membantu peserta didik dalam bernalar kritis.

2) Media pembelajaran berbasis video animasi SIDARAH untuk meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik pada materi sistem peredaran darah manusia memperoleh validasi
dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa memperoleh kategori sangat baik. Hal ini juga
diperkuat dengan penilaian dari guru sebagai pengguna media pembelajaran video animasi
SIDARAH yang juga memberikan penilaian sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis video animasi SIDARAH mendapatkan penilaian sangat baik atau
video animasi SIDARAH sangat layak digunakan untuk media pembelajaran.

3) Media pembelajaran berbasis video animasi SIDARAH untuk meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik cukup efektif digunakan berdasarkan hasil analisis data uji coba
lapangan menggunakan uji N-gain. Selain itu juga, hasil analisis data tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan menggunakan video animasi
SIDARAH. Hal ini diharapkan video animasi SIDARAH dapat diterima dan digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya materi sistem peredaran darah manusia
pada kelas V SD.
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